
Rasulullah صلى الله عليه وسلم biasa banyak berdoa, "Yā muqallibal-
qulūb ṡabbit qalbī 'alā dīnika (Wahai Tuhan yang

membolak-balik hati! Teguhkan hatiku di atas
agama-Mu)

Anas -raḍiyallāhu 'anhu- meriwayatkan: Rasulullah صلى الله عليه وسلم biasa banyak berdoa, "Yā
muqallibal-qulūb ṡabbit qalbī 'alā dīnika (Wahai Tuhan yang membolak-balik hati!

Teguhkan hatiku di atas agama-Mu)." Aku bertanya, "Wahai Rasulullah! Kami beriman
kepadamu dan pada apa yang engkau bawa; apakah engkau mengkhawatirkan kami?"
Beliau menjawab, "Ya. Sungguh, hati itu terletak di antara dua jari dari jemari Allah. Dia

membolakbaliknya sebagaimana yang Dia kehendaki."
[Sahih] [HR. Tirmizi dan Ahmad]

Sebagian besar doa Nabi صلى الله عليه وسلم ialah meminta kepada Allah agar diteguhkan di atas agama dan
ketaatan serta dijauhkan dari penyimpangan dan kesesatan. Sebab itu, Anas bin Malik -
raḍiyallāhu  'anhu-  merasa  heran  karena  Nabi صلى الله عليه وسلم   banyak  berdoa  dengan  doa  ini.  Kemudian
Nabi صلى الله عليه وسلم   mengabarkan  bahwa  hati  manusia  ada  di  antara  dua  jari  dari  jemari  Allah;  Dia
membolakbaliknya sebagaimana yang Dia kehendaki.  Hati  adalah tempat keimanan dan
kekufuran. Hati disebut qalbu (dalam bahasa Arab) karena sangat sering terbolakbalikkan.
Hati  lebih  mudah  terbalik  daripada  panci  pada  puncak  mendidihnya.  Siapa  yang  Allah
kehendaki, Allah teguhkan hatinya di atas petunjuk dan agama. Sebaliknya, siapa yang Allah
kehendaki,  maka Allah akan palingkan hatinya dari  petunjuk kepada penyimpangan dan
kesesatan.
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